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ABSTRAK 
 

Asnawi Mangku Alam, (2023) : Studi Analisis Pelaksanaan Zakat Pertanian 

Padi di Desa Kuala Sebatu Kecamatan 

Batan Tuaka Kabupaten Indragiri Hilir 

Perspektif Hukum Islam 

 Skripsi ini membahas tentang pelaksanaan Zakat Pertanian Padi di Desa 

Kuala Sebatu Kecamatan Batang Tuaka Kabupaten Indragiri Hilir. Dalam 

pelaksanaannya, sebagian besar petani di Desa masih membagikan zakatnya 

secara langsung ke pakir miskin. Setiap kali panen, masyarakat desa 

mengeluarkan zakatnya dalam bentuk padi setelah penjualan padi dilakukan. 

Masyarakat yang ingin membayar zakatnya melalui masjid di desa langsung 

mengantarkan zakatnya ke masjid, sedangkan yang ingin memberikan zakatnya 

secara langsung akan mengantarkannya ke rumah si mustahiq yang telah 

ditentukan. 

 Tujuan dari skripsi ini adalah mengetahui bagaimana pelaksanaan Zakat 

Pertanian Padi di Desa Kuala Sebatu Kecamatan Batang Tuaka Kabupaten 

Indragiri Hilir dan untuk mengetahui bagaimana tinjauan hukum islam terhadap 

pelaksanaan zakat pertanian di Desa Kuala Sebatu. Metode penelitian yang 

digunakan adalah 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Proses penelitian dilakukan melalui reduksi data, sajian data, 

penarikan kesimpulan, dan verifikasi.  

 Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan Zakat 

Pertanian Padi di Desa Kuala Sebatu sudah berjalan, namun belum begitu 

sempurna, pemahaman masyarakat di Desa Kuala Sebatu tentang zakat pertanian 

masih sangat terbatas dan kurang memahami perhitungan zakat. pelaksanaan 

zakat pertanian masih kurang optimal karena kesadaran untuk mengeluarkan zakat 

tersebut masih minim. Walaupun beberapa masyarakat membayar hasil 

pertaniannya sesuai dengan pemahaman mereka, pada dasarnya aturan mengenai 

zakat pertanian dalam Islam sudah jelas. Di desa Kuala Sebatu adalah daerah 

dataran rendah, dan diairi dengan air hujan, maka presentasi zakat yang harus 

dikeluarkan adalah 10%, masyarakat hanya mengeluarkan zakat hasil pertanian 

sekali dalam setahun. Dalam hal pengumpulan, pendistribusian, dan 

pendayagunaan zakat,masih menggunakan cara tradisional dengan memberikan 

zakat secara langsung ke mustahiq dan muzakki membayar zakatnya melalui 

masjid yang ada di desa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Zakat adalah sebuah perintah yang terdapat dalam Al-Qur'an, dan juga 

merupakan salah satu dari lima rukun Islam. Setiap orang yang memenuhi 

syarat wajib melaksanakannya, dan dana yang terkumpul dari zakat tersebut 

ditujukan untuk orang-orang yang berhak menerima zakat. Karena dasar 

hukumnya yang jelas dalam Al-Qur'an, zakat harus dipenuhi sebagai suatu 

kewajiban yang harus dilaksanakan. zakat terdapat didalam Al-Qur'an Q.S Al-

Taubah ayat 103 yang berbunyi; 

                         

          

Artinya:  Ambillah zakat dari sebagaian harta meraka, dengan zakat itu 

kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah 

untuk mereka. sesungguhnya doa kamu itu menjadikan 

ketentraman bagi mereka. dan allah maha mendengar lagi maha 

mengetahui. Q.S Al-taubah (9): 103.
1
 

 

Zakat merupakan salah satu pilar Islam yang memiliki kedudukan yang 

sama dengan rukun Islam lainnya, seperti syahadat, sholat, puasa, dan haji. 

Jika seseorang melaksanakan sholat dan rukun Islam lainnya namun tidak 

menunaikan zakat, maka orang tersebut berdosa. Seorang muslim dianggap 

belum sempurna dalam menjalankan agamanya jika tidak memenuhi 

kewajiban zakat, meskipun sudah memenuhi syarat untuk menunaikannya. 

Dalam Al-Qur'an, kata zakat disebutkan sebanyak 32 kali dan terkadang 

                                                             
1
 M.Ali Hasan, Masail Fighiyah Zakat Pajak Asuransi Dan Lembaga Keuangan 

(Jakarta:PT Raja Grafindo Persada.) h .2. 
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dengan kata sholat sebanyak 28 kali. Zakat untuk menyucikan harta dan sholat 

untuk menyucikan hati. Sebagaimana dijelaskan didalam Al-Qur’an Surah Al-

Baqaroh ayat 43 yang berbunyi sebagai berikut: 

              

Artinya:  Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta 

orang-orang yang ruku'. Q.S Al-Baqarah (2): 43. 

 

Sebagai umat Islam, zakat merupakan suatu hal yang tidak bisa 

dihindari dalam kehidupan. Zakat merupakan bagian dari pendapatan yang 

wajib dikeluarkan oleh masyarakat yang memiliki kecukupan dan harus 

diberikan kepada orang-orang yang berhak menerimanya. Dalam rukun zakat, 

diatur bahwa zakat tidak boleh diberikan kepada orang yang juga wajib 

membayar zakat karena hukumnya haram, kecuali kepada mereka yang 

memenuhi kriteria delapan asnaf, yaitu fakir, miskin, amil, mu’allaf, hamba 

sahaya, al-gharimin, fi sabilillah, dan ibnu sabil.2 

Bangsa Indonesia dikenal sebagai Negara agraris. Alam Indonesia 

memiliki potensi yang besar pada sektor pertanian. dukungan iklim, kesuburan 

tanah dan hutan sebagai sumber air meyebabkan mayoritas penduduk 

Indonesia menggantungkan mata pencahariannya sebagai petani. Petani 

memegang peranan penting dari keseluruhan perekonomian nasional. Hal ini 

dapat ditunjukkan banyaknya penduduk atau tenaga kerja yang hidup atau 

bekerja pada sektor pertanian.  

Zakat pertanian adalah jenis zakat yang dikenakan pada hasil panen 

pertanian setiap kali mencapai nisab. Di dalam agama Islam, Nash Al-Qur'an 

                                                             
2
 Zulkifli, Panduan Praktis Pintar Memahami Zakat (Pekanbaru:Suska Press 2014) h.5. 
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dan Al-Sunnah telah menjelaskan secara rinci jenis-jenis tanaman yang wajib 

dikeluarkan zakat, yaitu gandum, sya’ir, kurma, dan anggur. Selain itu, Al-

Qur'an juga menjelaskan tentang kewajiban mengeluarkan zakat, bahwa 

semua hasil pertanian, baik itu dari tanaman keras maupun tanaman lunak 

(muda) seperti sayur-sayuran, singkong, jagung, padi, dan sebagainya, wajib 

dikeluarkan zakatnya jika sudah mencapai nisab pada saat waktu panen tiba. 

Dalam praktiknya, zakat pertanian biasanya diberikan dalam bentuk sebagian 

dari hasil panen atau dalam bentuk uang, dan diberikan kepada orang-orang 

yang berhak menerimanya seperti fakir miskin, orang yang membutuhkan, dan 

kelompok-kelompok tertentu yang telah ditentukan oleh agama Islam. Zakat 

pertanian merupakan salah satu bentuk zakat yang khusus diberikan pada hasil 

panen pertanian yang telah mencapai nisab. Nisab sendiri merupakan batas 

minimum jumlah harta yang harus dimiliki sebelum seseorang diwajibkan 

untuk membayar zakat. Melalui zakat pertanian, diharapkan mampu 

membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan juga membantu 

mengurangi kesenjangan sosial dalam masyarakat Muslim.
3
 

Nisab zakat pertanian adalah 5 wasaq atau setara dengan 653 kg 

(gabah kering) jika itu merupakan makanan pokok seperti beras. Namun, jika 

hasil pertanian tersebut selain makanan pokok, seperti buah-buahan, sayur-

sayuran, daun, bunga, dan lain-lain, maka nisabnya disetarakan dengan harga 

nishab dari makanan pokok yang paling umum di daerah tersebut. Di 

Indonesia, nishab yang digunakan adalah nishab padi. Kadar zakat untuk hasil 

                                                             
3
 Gus Arifn, Keutamaan Zakat Infak Sedekah (Jakarta : P T Elex Media Kompuntindo 

Kelompok Gramedia) h.110. 
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pertanian tergantung pada cara pengairan. Jika hasil pertanian diairi dengan air 

hujan atau pengairan alami, maka kadar zakatnya adalah 10%. Sedangkan jika 

hasil pertanian ditanam dengan sistem disiram/irigasi, maka kadar zakatnya 

adalah 5%. Menurut Imam Al-Zarqoni, apabila pengolahan lahan pertanian 

diairi dengan air hujan dan disiram dengan perbandingan 50:50, maka kadar 

zakatnya sebesar 7,5%. 

Ketika seseorang telah memanen hasil pertaniannya dan mencapai 

nisabnya maka ia harus membayar zakat pada saat itu juga, Sehingga jika 

seseorang panen dua kali dalam setahun, ia harus membayar zakatnya dua kali 

dalam setahun. Namun, dalam praktiknya, masih banyak umat Islam yang 

berpandangan bahwa zakat adalah urusan pribadi atau individu.
4
 

Di lingkungan masyarakat mempunyai banyak permasalahan yang 

timbul dan tidak sesuai dengan teori dan praktek untuk memberikan dampak 

terhadap akibat hukum yang timbul baik secara individu maupun kelompok, 

terutama pada pemahaman mereka terhadap nilai-nilai sosial kemasyarakatan 

yang terus berkembang sebagai suatu nilai yang dinamakan sebagai nilai 

modernitas. Desa Kuala Sebatu merupakan salah satu desa yang ada di 

Kecamatan Batang Tuaka, Kabupaten Indragir Hilir yang rata-rata 

masyarakatnya bekerja di bidang pertanian, dan mata pencarian 

masyarakatnya beraneka ragam seperti pegawai, pedagang, petani dan lain 

sebagainya. Namun rata-rata mata pencarian di Desa Kuala Sebatu bekerja di 

                                                             
4
 M. Ali Hasan, Zakat dan Infak Salah Satu Solusi Mengatasi Problema Social Di 

indonesia (Jakarta:Kencana 2006) 
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sektor pertanian padi, pertanian padi merupakan salah satu sumber utama 

pendapatan masyarakat di Desa Kuala Sebatu.  

Dalam kenyataan hidup masyarakat, khususnya di Desa Kuala Sebatu 

banyak yang memandang zakat pertanian itu hanya urusan kecil dan dianggap 

kurang penting serta juga banyak belum paham dalam melakukan zakat 

pertanian. Lahan persawahan di Desa Kuala Sebatu lumayan luas. Lahan 

persawahan ini selalu digarap oleh para petani sekali dalam setahun, waktu 

mereka menggarap sawah dikenal dengan nama musim baladang, waktu 

musim baladang ini berkisar antara 5 atau 7 bulan. 

Dalam wawancara dengan beberapa petani padi di Desa Kuala Sebatu, 

ditemukan fakta menarik mengenai dua petani, yaitu Pak Masykur dan Pak 

Rusli. Pak Masykur memiliki lahan sawah yang cukup luas dan setiap kali 

panen, ia mendapatkan sekitar 30 hingga 40 karung padi yang bersih, 

tergantung pada cuaca. Meskipun ia telah melebihi nisab zakat pertanian 

sebesar 653 kg (gabah kering), Pak Masykur tidak pernah mengeluarkan 

zakat. Ia hanya membagikan padi yang ia panen kepada tetangga terdekat, 

keluarga, dan orang yang membutuhkan sebagai bentuk rasa syukur kepada 

Allah SWT. Sementara itu, Pak Rusli memiliki 2 lahan sawah dan setiap 

panennya menghasilkan 25 karung padi, yang beratnya sekitar 1250 kg (gabah 

kering). Pak Rusli sebenarnya sudah wajib mengeluarkan zakat pertanian, 

namun ia tidak paham cara pembagiannya. Sebagai gantinya, ia hanya 

memberikan sedekah dan infak kepada orang-orang yang membutuhkan serta 

di masjid di Desa Kuala Sebatu.
5 

                                                             
5
 Masykur dan Rusli Petani Padi  di Desa Kuala Sebatu, Wawancara, 20 Desember 2022 
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Berdasarkan informasi latar belakang dan fenomena yang ada di 

lapangan, dapat disimpulkan bahwa seharusnya zakat pertanian harus 

dikeluarkan sebesar 10% dari hasil pertanian. Namun, dalam kenyataannya di 

desa Kuala Sebatu, masyarakatnya tidak membayarkan zakatnya sesuai aturan 

zakat tersebut atau hanya membayarnya secara tidak lengkap, seperti yang 

diamati oleh penulis. Melihat permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk 

meneliti lebih lanjut mengenai masalah ini yang berjudul “STUDI ANALISIS 

PELAKSANAAN ZAKAT PERTANIAN PADI DI DESA KUALA 

SEBATU KECAMATAN BATANG TUAKA KABUPATEN 

INDRAGIRI HILIR PERSPEKTIF HUKUM ISLAM”. 

 

B. Batasan Masalah. 

Untuk mencapai tujuan penelitian dengan tepat dan benar, penulis akan 

memfokuskan permasalahan pada zakat pertanian padi di Desa Kuala Sebatu, 

yang terletak di Kecamatan Batang Tuaka, Kabupaten Indragiri Hilir. 

Meskipun zakat pertanian di desa ini meliputi pertanian padi, jagung, kelapa, 

dan sawit, penulis akan membatasi pembahasannya hanya pada pelaksanaan 

zakat pertanian padi. Perspektif yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

perspektif Hukum Islam. 

C. Rumusan Masalah. 

1. Bagaimana praktik Zakat Pertanian Padi di Desa Kuala Sebatu Kecamatan 

Batang Tuaka? 
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2. Bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap pelaksanaan Zakat Pertanian 

Padi di Desa Kuala Sebatu Kecamatan Batang Tuaka? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian. 

1. Tujuan Penelitian. 

a. Untuk mengetahui praktik Zakat Pertanian di Desa Kuala Sebatu 

Kecamatan Batang Tuaka Kabupaten Indragiri Hilir 

b. Untuk mengetahui Perspektif Hukum Islam dalam pelaksanaan zakat 

pertanian 

2. Kegunaan Penelitian. 

a. Membantu memberikan pedoman dan acuan untuk lebih dalam 

memahami mengenai pengeluaran zakat pertanian agar mengetahui 

bagaimana pelaksanaan zakat pertanian dengan benar dan tepat sesuai 

dalam perspektif hukum Islam, serta dapat menjadi rujukan untuk 

dapat meningkatkan pengetahuan para petani khususnya dalam 

memberikan informasi mengenai syarat dan nishab zakat pertanian. 

b. Menerapkan dan mengembangkan disiplin ilmu yang didapat di 

perguruan tinggi, sekaligus mengaplikasinkannya kedalam penelitian. 

c. Melengkapi tugas-tugas dan memenuhi salah satu syarat dalam 

menyelesaikan studi pada Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Suska 

Riau. 
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BAB II 

ZAKAT PERTANIAN 

 

A. Zakat Pertanian 

1. Pengertian Zakat Pertanian 

Ditinjau dari segi bahasa, zakat mempunyai beberapa arti, yaitu al-

barakat (keberkahan), al-nama’ (tumbuh dan berkembang) dan al-tharah 

(kesucian), yang berarti bahwa harta yang dikeluarkan zakatnya akan 

menjadi berkah, berkembang dan bertambah, suci dan baik.
6
 

Zakat pertanian merupakan zakat yang dikenakan pada produk 

pertanian setiap kali panen dan memenuhi persyaratan nisab. Zakat ini 

dikenakan pada hasil pertanian yang merupakan bahan makanan pokok 

dan dapat disimpan dengan baik tanpa membusuk. Contohnya adalah 

produk tumbuhan seperti jagung, beras, dan gandum.7
 

Allah menciptakan bumi dengan tujuan agar dapat ditanami 

tumbuhan dan diatur dengan hukum-hukum yang berfungsi sebagai nikmat 

yang terbesar bagi manusia. Oleh karena itu, bumi dianggap sebagai 

sumber utama kehidupan dan kesejahteraan fisik manusia. Dalam konteks 

ekonomi, tanah dianggap sebagai sumber kehidupan manusia yang paling 

penting karena berperan dalam memberikan kebutuhan dasar manusia 

seperti makanan dan tempat tinggal.  

                                                             
6
 Raghib al-Isfahani, Mu’jam Al-Mufradat Li Al-Alfazh Al-Qur’an Al-Karim, (Kairo: 

Maktabah Dar al-Salam, 2007), h.98. 
7
 Gus Arifin, Keutamaan Zakat Infak Sedekah. Dilengkapi dengan tinjauan dalam fiqih 4 

mazhab, (jakarta: PT. Elex media komputindo 2016) h.110. 
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Hal ini hanya bisa dipahami oleh mereka yang dapat melihat 

dengan hati nurani. Allah menciptakan bumi, memberikan sumber daya 

yang diperlukan dan menetapkan segala sesuatunya sedemikian rupa 

sehingga manusia dapat hidup dengan baik dan sejahtera di atasnya. 

Semua hal yang ada di bumi ini disediakan Allah untuk kebutuhan 

manusia.8 

Zakat pertanian di Indonesia mempunyai potensi yang sangat 

besar. Dalam konteks agraris Indonesia, hasil pertanian yang dimaksud 

mencakup semua jenis tanaman yang ditanam secara umum seperti padi, 

jagung, tebu, buah-buahan, sawit, kapas, sayuran, dan lain-lain. Mayoritas 

fuqaha berpendapat bahwa zakat hasil pertanian dan perkebunan tidak 

wajib dikeluarkan kecuali jika telah mencapai nisab tertentu yaitu 5 Sha’. 

Namun, bagi hasil bumi yang tidak dapat ditimbang seperti kapas, linen, 

dan sayuran, nisabnya senilai dengan harga 5 sha' atau setara dengan 200 

dirham. 

Sistem pengairan yang digunakan dalam pertanian atau perkebunan 

menentukan volume zakat pertanian yang harus dikeluarkan. Jika lahan 

pertanian atau perkebunan ditanami dengan memanfaatkan curah hujan, 

sungai, atau mata air (lahan tadah hujan) tanpa mengalami kesulitan, maka 

zakat yang harus dikeluarkan adalah 10% (1/10) dari hasil panen. Namun, 

jika pengairan dilakukan melalui alat bantu seperti bendungan irigasi, 

maka persentase zakatnya adalah 5% (1/20), karena biaya pengairan dapat 

                                                             
8
 Yusuf Qardawi, Hukum Zakat terjemahan Salman Harun (Bogor: Pustaka Antar Nusa, 

2007), h.324. 
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mempengaruhi nilai kekayaan asset yang berkembang. Jika pengairan 

dilakukan melalui curah hujan pada setengah periode dan melalui irigasi 

pada setengah periode lainnya, maka persentase zakatnya adalah 7,5% dari 

hasil panen. 

2. Landasan Hukum Zakat Pertanian 

a. Dalil yang di ambil dalam al-qur’an firman Allah SWT dalam Q.S Al-

An’am (6) Ayat 141 : 

                     

                      

                          

      

Artinya :  Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang 

berjunjunng dan yang tidak berjunjung, pohon korma, 

tanaman-tanaman yang bermacam-macam buahnya, zaitun 

dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak 

sama (rasanya). Makanlah dari buahnya (yang macam-

macam itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari 

memetik hasilnya (dengan di sedekahkan kepada fakira 

miskin). Dan jangan lah kamu berlebih-lebihan. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih-

lebihan. Q.S Al- An’am (6): 141.
9
 

 

Surah Al-Baqarah ayat 267 yang berbunyi 

           

            

          

 

                                                             
9
 M. Ali Hasan, Op.Cit  h.6. 
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Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian 

dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa 

yang Kami keluarkan dari bumi untukmu. Janganlah kamu 

memilih yang buruk untuk kamu keluarkan, padahal kamu 

sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan 

memicingkan mata (enggan) terhadapnya. Dan ketahuilah 

bahwa Allah Mahakaya, Maha Terpuji. Q.S Al- Baqarah 

(6): 267. 

 

b. Dasar hukum dari hadits 

، :عَثَريِِّا اوَكَْانَِ والْغ ي  و نَ، السَّمَاءِ  سَاقَتِِ فِيْمَا  الْع ش رِِ نِصْفِ   :باِلنُّضْحِِ س قِيَِ وَمَا الَْع شْر 
Artinya :  Pertanian yang tadah hujan atau air mata atau yang 

menggunakan penyerapan akar (atsyarian) di ambil 

sepersepuluh dan yang di sirami dengan  penyiraman 

seperduapuluh. (HR. Al-Bukhari).
10

 

 

3. Hal-Hal Dizakatkan 

a. Harta Perniagaan atau Perdagangan  

Yang dimaksud dengan harta perdagangan adalah harta yang di 

jual atau di beli guna memperoleh keuntungan. Harta ini tidak hanya 

tentu pada harta kekayaan, tetapi semua harta benda yang di 

perdagangkan . harta yang di perdagangkan yang sudah mencapai nisab 

dan haul maka di keluarkan zakatnya 2,5%. Jika masa haul telah 

sempurna pada harta dagangannya lalu keuntungan dagangannya tidak 

mencapai nisab ia tidak wajib menunaikan zakat sampai haul yang 

kedua datang. Sebab haul yang pertama sudah datanng dan ia tidak 

wajib zakat hingga haulnya sempurna. 

b. Hewan Ternak 

                                                             
10

 Musthafa Diib Al-Bugha, Fiqh Islam Lengkap; penerjemah, D.A Pakihsati  

(Solo:Media Zikir 2016) h.200. 
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Binatang ternak yang wajib dizakati adalah unta, sapi, kerbau dan 

kambing dengan syarat sampai ke nisab, telah mencapai ke haul, di 

gembalakn dan tidak di pekerjakan, untuk hewan yang akan di 

keluarkan zakatnya maka hewan itu harus sehat dalam artian tidak luka, 

cacat yang mengurangi kekurangan harganya. Yang kedua betina dan 

cukup umur berdasarkan ketentuan nash. Setiap mencapai keliptan 30, 

zakanya 1 ekor sapi umur 1 tahun, dan setiap kelipatan 40, zakatnya 1 

ekor sapi umur 2 tahun. Setiap kelipatan 40 ekor unta zakatnya 1 ekor 

untna betina berumur 2 tahun, dan setiap kelipatan 50 ekor unta, 

zakatnya 1 ekor unta betina umur 3 tahun. Setelah jumlah kambing 

telah mencapai 500 ekor, maka perhitungan zakatnya berubah, yaitu 

setiap kelipatan 100 zakatnya 1 ekor domba umur 1 tahun. 

c. Hasil Pertanian 

Hasil pertanian adalah hasil tumbuh-tumbuhan atau tanam-

tanaman ymg bernialai ekonomis, seperti biji-bijian, umbi-umbian, 

sayur-sayuran, buah-buahan tanaman hias,dan rumput-rumputan. Nisab 

hasil pertanian aalah 5 wasaq atau setara dengan 750 kg, apabila hasil 

pertanian termasuk makanan pokok, seperti beras, jagung, gandum, 

kurma, maka nisabnya adalah 750 kg dari hasil pertanian tersebut. 

Tetapi jika hasil pertanian itu selain makanan pokok, seperti buah- 

buahan, sayur-sayuran dan daun-daunan maka nisabnya di setarakan 

dengan harga nisab dari makanan pokok yang paling umum di daerah 

tersebut. Kadar zakat untuk hasil pertanian, apabila di airi dengan cara 
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irigasi atau di siram maka zakatnya 5%. Sedangkan apabala di airi 

dengan air hujan maka zakatnya 10%. 

d. Emas dan Perak 

Islam telah menyariatkan wajib zakat pada emas dan perak dan 

sesuatu yang menggantikan keduanya, yakni uang. Menuru abu Zahrah 

harus di zakati dan di nilai dengan uang. Harta yang dalam keadaan di 

gadaikan zakatnya di pungut atas si pemilik harta, karena barang-barang 

yang di gadaikan tetap menjadi milik yang menggadaikan. Zakat emas 

dan perak jika waktunya sudah cukup setahun dan telah mencapi 

ukuran emas yang di miliki sebanyak 20 misqal yakni 20 dinar serta 

dengan 85 atau 96 gram. Sedangakan perak adalah 200 dirham atau 672 

gram dan masingmasing zakatnya 2,5%. 

e. Hasil Tambang 

Jenis barang tambang yang wajib di zakati terjadi perbedaan pendapat 

para ulama. Menurut pendapat ahmad, barang tambang yang wajib di 

zakti adalah segala hasil bumi yang berharga, seperti emas, perak, besi, 

tembaga, timah,intan berlian,batu bara, balerang, minyak bumi dan lain 

sebagainya. Afdapun nisab barang tambang ini biasanya di ukur dari 

jumlah barang itu sendiri maupun dari harganya. Menurut Abu Hanifah, 

zakat barang tambang yang wajib di zakati adalah semua barang yang 

dapat di lebur maupun di cetak denan api, seoerti emas, perak, besi, dan 

tembaga. Pendapat ini tidak mensyaratkan adanya nisab dan haul, kadar 

zakat yang di keluarkan adalah sebesar 1/5 bagian (20%) dari jumlah 
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barang tambang yang di temmukan. Lain halnya dengan pendapat imam 

Maliki dan iam Syafi‟i yang membatasi barang tambang yang wajib di 

zakati berupa emas dan perak saja dengan syarat senisab namun tidak 

disyaratkan haul.
11 

f. Rikaz atau Harta Terpendam 

 Secara etimologi, rikaz atau harta terpendam adalah suatu yang 

di tetapan, rikaz adalah emas atau perak yang di tanam di dalam tanah. 

Menurut sebagian ulama rikaz yaitu harta karun yang di temukan 

setelah terpendam di masa lampau. Dan semua benda-benda tambang 

yang di temukan baik di darat maupun di laut. Apabila menemukan 

barang di jalan atau di masjid maka hal itu tidak di bilang dengan rikaz, 

melainkan luqathah. Kewajiban untuk menunaikan zakat barang 

temuman adalah setiap kali orang menemukan barang tersebut, maka 

wajib mengeluarkan zakatnya sebesar 20% dari rikaz yang kita temukan 

g. Zakat Profesi 

Yaitu zakat yang di keluarkan dari penghasilan profesi bila 

sudah mencapai nisab, yang di maksud mencakup profesi pegawai negri 

atau swasta, dokter, notaris, artis, dan wiraswast. Jika penghasilannya 

selama setahun lebih dari senilai 85 gram emas dan zakatnya di 

keluarkan setahun sekali sebesar 25% setelah di kurangi dari kebutuhan 

pokok. 

 

                                                             
11 Sayyid Sabiq, Op.Cit, h.45. 
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4. Syarat-Syarat Zakat Pertanian 

Mazhab Syafi’i mengisyaratkan tiga syarat  

a. Berdasarkan aturan zakat pertanian, bahan-bahan yang dihasilkan dari 

tanah yang wajib dikeluarkan zakatnya adalah bahan makanan pokok 

yang dapat disimpan dan ditanam oleh manusia seperti gandum, 

jagung, beras, adas, himashsha, dan kurma kering. Sayur-sayuran, 

kacang-kacangan, dan buah-buahan seperti timun, semangka, delima, 

dan tebu tidak wajib dikeluarkan zakatnya. Zakat biji-bijian harus 

dikeluarkan setelah membersihkannya dari jerami dan kulit. 

b. Bahwa hasil yang diperoleh harus mencapai jumlah yang disebutkan, 

yaitu lima wasaq atau seribu enam ratus ritl Baghdad. Di kota 

Damaskus, menurut pendapat yang paling benar, jumlah yang 

diperoleh seharusnya tiga ratus empat puluh dua ritl dan enam pertujuh 

rithl, yang setara dengan 653 kg. 

a. Menurut pendapat yang sahih, barang yang diwakafkan kepada 

masjid tidak dikenakan kewajiban zakat karena barang tersebut 

dimiliki oleh pemilik tertentu, sehingga zakat tidak diperlukan. Hal 

ini serupa dengan kurma padang pasir yang dapat diambil oleh 

siapa saja karena tidak memiliki pemilik tertentu, sehingga tidak 

ada kewajiban zakat yang harus dikeluarkan untuk barang tersebut. 

Oleh karena itu, hasil dari barang yang dimiliki oleh pemilik 
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tertentu tidak dikenakan kewajiban zakat ketika diwakafkan 

kepada masjid.12
 

Pendapat Al-Hasan Al-Bashri, Al-Tsauri, dan Al-Sya'bi bahwa 

hanya empat jenis tanaman yang wajib dikenakan zakat, yaitu gandum, 

padi, kurma, dan anggur. Alasan mereka adalah karena hanya tanaman-

tanaman tersebut yang disebutkan dalam hadis. Namun, Malik 

berpendapat bahwa tanaman yang dapat tahan lama, kering, dan 

diproduksi atau diusahakan oleh manusia juga harus dikenakan zakat. 

Sedangkan menurut Ahmad bin Hanbal, semua hasil tanaman yang kering, 

tahan lama, dapat ditimbang, dan diproduksi oleh manusia harus 

dikenakan zakat.
13

 

5. Nishab Zakat Pertanian 

Zakat diwajibkan atas semua hasil tanaman dan buah-buahan yang 

ditanam dengan tujuan untuk mengembangkan dan mengelola tanah. 

Namun, tanaman liar seperti rumput, pohon kayu bakar, bambu, dan lain-

lain tidak diwajibkan zakat, kecuali jika diperdagangkan. Jika tanaman liar 

tersebut diperdagangkan, maka harus dikenakan zakat seperti halnya zakat 

pada komoditas dagang. 

Dalam zakat tanaman, tidak ada persyaratan haul (waktu satu 

tahun) seperti halnya pada zakat tabungan atau emas. Zakat pada tanaman 

harus dikeluarkan setiap kali musim panen tiba. Oleh karena itu, jika tanah 

                                                             
12

 Wahbah al-zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatu Jilid 3 terjemahan abdul hayyi al-kattani 

dkk (Jakarta, Gema Insani 2011) h.232. 
13

 Ali Hasan, Opcit h . 7. 
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pertanian menghasilkan panen lebih dari satu kali dalam setahun, maka 

zakat harus dikeluarkan setiap kali panen tersebut terjadi. Haul hanya 

diperlukan untuk menjamin pertumbuhan harta, sedangkan dalam kasus 

tanaman, pertumbuhan tersebut terjadi sekaligus saat panen. 

Zakat pertanian merupakan salah satu bentuk zakat yang khusus 

diberikan pada hasil panen pertanian yang telah mencapai nisab. Nisab 

sendiri merupakan batas minimum jumlah harta yang harus dimiliki 

sebelum seseorang diwajibkan untuk membayar zakat. Nisab zakat 

pertanian adalah 5 wasaq atau setara dengan 653 kg jika itu merupakan 

tanaman Padi Namun, jika hasil pertanian tersebut selain makanan pokok, 

seperti buah-buahan, sayur-sayuran, daun, bunga, dan lain-lain, maka 

nisabnya disetarakan dengan harga nishab dari makanan pokok yang 

paling umum di daerah tersebut. Di Indonesia, nishab yang digunakan 

adalah nishab padi. Kadar zakat untuk hasil pertanian tergantung pada cara 

pengairan. Jika hasil pertanian diairi dengan air hujan atau pengairan 

alami, maka kadar zakatnya adalah 10%. Sedangkan jika hasil pertanian 

ditanam dengan sistem disiram/irigasi, maka kadar zakatnya adalah 5%.
14 

6. Besar Hasil Zakat Pertanian 

Besar zakat pertanian yang wajib di keluarkan dalam zakat biji-

bijian dan buah-buahan berbeda-beda, tergantung pada media yang di 

gunakan pengairannya. 

a. Apabila pengairannya tidak membutuhkan biaya pengairan, seperti 

sawah tanah hujan atau diairi dengan sisah banjir atau yang mengisaf 

air tanah dengar akar-akarnya sendiri seperti umbi-umbian. 

                                                             
14 Gus Arifn, Opcit h . 111. 
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b. Yang diairi dengan biaya, seperti dengan air sumur dengan sejenisnya 

adalah seperdua puluh (5%), berdasarkan yang sudah di tentukannya.
15

 

7. Orang Yang Berhak Menerima Zakat 

Penerima zakat adaah orang-orang yang berhak menerima harta 

zakat (mustahik) dapat di perincikan menjadi 8 golongan disebutkan 

dalam Al-Qur’an surah At-Taubah ayat: 60 yaitu: 

                           

                      

        

Artinya : Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang 

fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para 

mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, 

orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk 

mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu 

ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui 

lagi Maha Bijaksana. (QS. At-Taubah [9] : 60) 

a. Fakir  

Seorang fakir adalah seseorang yang tidak memiliki harta dan juga 

tidak memiliki pekerjaan atau usaha tetap untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya (nafkah). Dia tidak memiliki orang lain yang menanggung 

hidupnya. 

b. Miskin  

Miskin adalah orang yang tidak mampu memenuhi kebutuhan 

hidupnya, meskipun dia memiliki pekerjaan atau usaha tetap. 

                                                             
15

 Syakih Shaleh bin Fauzan bin Abdullah al-Fauzan, MulakhkhasFiqh Panduan Fiqh 

Lengkap Jilit 1; penerjemah, Sufyan Bin Fuad Baswedan ( Jakarta: Darusalam, 2010), h.541-542. 
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Pendapatan yang dihasilkan dari pekerjaannya masih belum cukup 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan dia tidak memiliki orang 

lain yang menanggung hidupnya. 

c. Amil Zakat 

Amil zakat adalah seseorang yang ditunjuk oleh pihak 

berwenang untuk melakukan segala aktivitas terkait zakat. Tugasnya 

meliputi pengumpulan, distribusi (kepada mustahik), dan pengelolaan 

zakat secara profesional. Sebagai amil zakat, kepercayaan, kejujuran, 

dan keikhlasan sangat penting karena ini berkaitan dengan kredibilitas 

dan integritas mereka dalam melaksanakan tugas 

d. Muallaf atau Qulubihim 

Mereka yang disebut mualaf adalah orang-orang yang 

diharapkan cenderung memperkuat keyakinan Islam di dalam hati 

mereka atau menjadi pengikut baru agama Islam. Namun, mereka 

sering mengalami penganiayaan mental dan fisik dari keluarga mereka 

atau dihadang oleh niat jahat mereka atau masyarakat Muslim lainnya. 

Selain itu, mereka juga berharap bisa membantu membela dan 

menolong kaum Muslim dari musuh. 

e. Memerdekakan Budak (Fi Riqab) 

Dalam istilah syariah, riqab merujuk pada status seorang budak 

atau hamba sahaya. Budak disebut juga dengan raqaba atau riqab 

karena mereka sepenuhnya dikuasai oleh tuannya, sehingga zakat yang 

diberikan bertujuan untuk membantu mereka memperoleh 

kemerdekaan dari perbudakan. 
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f. Al-gharimin 

Orang yang memiliki utang karena terlibat dalam kegiatan yang 

berkaitan dengan kepentingan umum, seperti menyelesaikan 

perselisihan antar keluarga, memelihara persatuan umat Islam, 

melayani kegiatan dakwah Islam, dan sebagainya, dapat menerima 

bagian dari zakat. Namun, orang yang memiliki utang karena 

kerusakan moral dan mental, seperti akibat penyalahgunaan narkoba, 

alkohol, perjudian, dan sejenisnya, juga berhak menerima bagian dari 

zakat. 

g. Fi Sabilillah 

Ialah segala jalan yang akan mengantarkan umat kepada 

keridhaan Allah, berupa segala amalan yang diizikan Allah untuk 

memuliyakan agamanya dan juga melaksanakan hukum-hukum nya. 

h. Ibnussabil 

Orang yang tergolong dalam musafir miskin adalah mereka 

yang kehabisan bekal dalam perjalanan dan tidak mampu mendapatkan 

bekal dengan cara apapun, atau mereka yang hendak melakukan 

perjalanan yang sangat penting namun tidak memiliki bekal yang 

cukup.
16

 

8. Model Pelaksanaan Zakat 

Model pelaksanaan zakat pertanian di tentukan dengan sistem 

pengairan dan diterapkan untuk pertaniam sebagai berikut: 

                                                             
16

 Shalih Bin Fauzan Al-Fauzan, Fikih Lengkap Jilid I-II; penerjemah, Asmuni (Jakarta, 

PT Darul Falah, 2005), h.370-372. 
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a. Apabila lahan ditentukan oleh curah hujan, sungai-sungai, mata air, 

atau lainnya (lahan tadah hujan) yang di peroleh tanpa mengalami 

kesulitan maka presentasi zakat nya 10% (1/10) dari hasil pertanian. 

b. Adapun zakat yang irigasinya menggunakan alat yang beragam 

(bendungan irigasi) maka presentasi zakat nya 5% (1/20), karena 

kewajiban petani/tanggungan untuk biaya pengairan dapat 

mempengaruhi tingkat nilai kekayaan dari aset yang berkembang  

c. Apabila pengairan pada setengah priode lahan melalui curah hujan dan 

setengah lagi melalui irigasi, maka presentasi zakat nya 7,5% dari hasil 

pertanian. 

Dengan demikian islam memberi batasan volume zakat untuk hasil 

pertanian sekitar 5% smapai 10% menurut cara pengairannya dengan 

maksud memberikan penyesuaian dan kemudahan untuk umat.
17

 

B.  Penelitian Terdahulu 

Ditinjau dari skripsi yang peneliti, maka dibawah ini terdapat beberapa 

kajian yang telah diteliti oleh penelitian lain yang relevan dengan judul yang 

meneliti antara lain:  

Pertama, Dalam skripsi yang disusun oleh Dinul Fajri Lubis dari 

program studi Hukum Keluarga di Fakultas Syariah dan Hukum Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan lulus pada tahun 2022, dilakukan 

penelitian tentang "Pelaksanaan Zakat Pertanian Padi Desa Hutabangun Jae 

Kecamatan Bukit Melintang Kabupaten Mendailing Natal". Tujuan dari 

                                                             
17

 Arif Mufraini, Akuntansi Manajemen Zakat, (jakarta: kencana prenada media group, 

2006), h.84. 
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penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan zakat 

pertanian padi di Desa Hutabangun Jae Kecamatan Bukit Melintang 

Kabupaten Mendailing Natal. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

lapangan/empiris dengan pendekatan kualitatif, metode pengumpulan data 

melalui wawancara dan dokumentasi, dan analisis data dengan menggunakan 

metode deskriptif analisis. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa di Desa 

Hutabangun Jae Kecamatan Bukit Melintang Kabupaten Mendailing Natal, 

zakat pertanian masih belum terlaksana dengan baik seperti yang 

seharusnya.
18

 

Kedua, Skripsi yang dibuat oleh Nurul Hadi pada program studi 

Akhwal Al-Syakh Shyiah di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau dan lulus pada tahun 2019, berjudul "Pengetahuan Masyarakat Terhadap 

Nizab Zakat Tanaman Padi Di Desa Pasar Inuman Di Tinjau Dari Hukum 

Islam". Skripsi ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, dengan 

memfokuskan perhatian pada permasalahan yang terjadi di Pasar Inuman, 

yaitu perbedaan antara standar fikih dan pengetahuan petani terkait batas 

minimal wajib zakat pada tanaman padi atau standar nizab tanaman padi.
19

 

Ketiga, Siti Mukarammah Nasir dari Universitas Islam Negeri 

Alauddin Makassar, yang lulus pada tahun 2019, melakukan penelitian dengan 

judul "Kesadaran Masyarakat Dalam Melakukan Pembayaran Zakat Pertanian 
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 Dinul Fajri Lubis, Pelaksanaan Zakat Pertanian Padi Desa Hutabangun Jae 

Kecamatan Bukit Melintang Kabupaten Mendailing Natal, (Pekanbaru : UIN Suska, 2022),  
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 Nurul Hadi, Pengetahuan Masyarakat Terhadap Nizab Zakat Tanaman Padi Di Desa 

Pasar Inuman Di Tinjau Dari Hukum Islam, (Pekanbaru : UIN Suska, 2019) 
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Studi Kasus Petani Padi di Desa Patalikkang Kecamatan Manuju Kabupaten 

Gowa". Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi zakat pertanian 

yang tersedia di Desa Patalikkang Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa dan 

bentuk kesadaran masyarakat di desa tersebut terhadap pembayaran zakat hasil 

pertanian, khususnya petani padi. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode penelitian kualitatif deskriptif, dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian berhasil dianalisis melalui berbagai teknik pengumpulan data dan 

analisis data. Dari hasil analisis, diketahui bahwa potensi zakat pertanian 

secara umum sudah baik di Desa Patalikkang. Hal tersebut dapat dibuktikan 

dari luasnya lahan pertanian yang tersedia di desa tersebut. Namun, bentuk 

kesadaran petani dalam membayar zakat hasil pertanian tidak sesuai dengan 

ketentuan nishabnya dalam al-Quran dan Hadis. Petani membayar zakat hasil 

pertanian secara langsung ke masjid dan keluarga terdekat, tanpa 

memperhatikan ketentuan nishab.
20

 

Sebelum peneliti saat ini, telah dilakukan tiga penelitian sebelumnya 

yang memiliki persamaan dan perbedaan. Persamaan dari ketiga penelitian 

tersebut adalah membahas tentang zakat pertanian. Namun, perbedaannya 

terletak pada fokus penelitian. Penelitian saat ini berfokus pada pemahaman 

masyarakat dan analisis pelaksanaan zakat pertanian padi di Desa Kuala 

Sebatu Kecamatan Batang Tuaka Kabupaten Indragiri Hilir. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Sebagai sebuah karya ilmiah, penggunaan metode dalam penelitian tidak 

dapat diabaikan karena metode merupakan pedoman yang diperlukan agar 

kegiatan penelitian dapat dilakukan secara sistematis. Dalam penelitian skripsi ini, 

penulis menggunakan metode sebagai berikut: 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field research) 

yang dilakukan dengan mengambil sumber data dari petani yang berada di 

Desa Kuala Sebatu Kecamatan Batang Tuaka Kabupaten Indragiri Hilir. 

Pendekatan penelitian deskriptif Kualitatif adalah metode penelitian 

yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri atau lebih 

(independen) tanpa membuat perbandingan atau menggabungkan antara 

variabel satu dengan yang lain.
21

 

Pendekatan Deskriptif Kualitatif dapat disimpulkan sebagai sebuah 

metode yang bertujuan untuk melukiskan atau menggambarkan keadaan 

dilapangan secara sistematis dengan fakta-fakta dengan interpretasi yang tepat 

dan data yang selanjutnya berhubungan, serta mencari kebenaran mutlak tetapi 

pada hakekatnya mencari pemahaman observasi. Berdasarkan penjelasan dari 

definisi diatas, maka dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif 

penelitian dapat mengetahui bagaiaman Pelaksanaan Zakat Pertanian Padi di 

Desa Kuala Sebatu Kecamatan Batang Tuaka Kabupaten Indragiri Hilir. 
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B. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan penelitian 

deskriptif yang mengharuskan penulis untuk mendeskripsikan suatu obyek, 

fenomena, atau setting sosial dalam bentuk tulisan naratif. Hal ini dipilih 

karena data dan fakta yang diperoleh dihimpun dalam bentuk kata dan 

gambar, bukan angka. Pendekatan ini dipilih karena subyek penelitian adalah 

manusia, yang memerlukan data primer untuk penelitian. Selain itu, beberapa 

buku dan dokumen juga dijadikan acuan dalam penelitian in. 

Pendekatan deskriptif itu sendiri mempunyai makna sebuah metode 

dalam meneliti status kelompok manusia, suatu obyek, suatu sistem 

pemikiran, ataupun suatu sistem kelas peristiwa pada masa sekarang. 

 

C. Lokasi Penelitian  

Dalam penelitian ini, dilakukan di desa Kuala Sebatu, Kecamatan 

Batang Tuaka, Kabupaten Indragiri Hilir. Penulis menemukan bahwa banyak 

masyarakat yang belum mengetahui kewajiban membayar zakat pertanian 

sesuai dengan nisabnya. 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah petani yang menjadi 

sumber data responden atau informan penelitian. Oleh karena itu, subjek 

penelitian terkait dengan asal-usul data dan di mana data tersebut dapat 

diperoleh, serta bagaimana data tersebut melekat pada subjek penelitian. 
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2. Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan fokus utama dalam suatu penelitian, 

dan dalam kasus ini, objek penelitian adalah pelaksanaan zakat pertanian 

di Desa Kuala Sebatu, Kecamatan Batang Tuaka, Kabupaten Indragiri 

Hilir, Riau. Objek penelitian ini telah dirumuskan dalam rumusan masalah 

penelitian dan menjadi fokus utama dalam penelitian ini. 

 

E. Sumber Data 

Penelitian merupakan kegiatan yang bersifat procedural, di mana 

teknik pengumpulan data harus dilakukan dengan mengikuti prosedur-

prosedur tertentu untuk memastikan data yang diperoleh sesuai dengan tata 

cara penelitian. Oleh karena itu, penulis menggunakan beberapa metode untuk 

mengumpulkan data yang diperlukan, di antaranya: 

1. Observasi  

Observasi merupakan suatu metode penelitian yang melibatkan 

pengamatan terhadap sumber data yang dijadikan objek penelitian. Ada 

dua jenis observasi, yaitu observasi terlibat (partisipasi) dan tidak terlibat 

(non-partisipasi). Dalam observasi terlibat, peneliti terlibat secara 

langsung dalam aktivitas orang-orang yang dijadikan sumber data dalam 

penelitian, sedangkan dalam observasi tidak terlibat, peneliti tidak terlibat 

langsung dalam aktivitas orang-orang yang dijadikan sumber data. Metode 

observasi sangat berguna dalam mengumpulkan data yang akurat dan 

valid, terutama dalam penelitian kualitatif. 
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2. Wawancara 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah wawancara. Wawancara dilakukan melalui proses dialog dan tanya 

jawab secara langsung dan lisan oleh peneliti kepada para tokoh 

masyarakat Desa Kuala Sebatu, Kecamatan Batang Tuaka, Kabupaten 

Indragiri Hilir, serta orang-orang yang terlibat dalam kasus dan 

permasalahan yang menjadi fokus penelitian. Dalam wawancara, peneliti 

berupaya untuk mendapatkan informasi yang relevan dan mendalam dari 

responden guna memperoleh data yang akurat dan valid dalam penelitian. 

3. Studi Pustaka 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah studi dokumentasi. Studi dokumentasi dilakukan dengan cara 

menelusuri dan menganalisis dokumen-dokumen yang terkait dengan 

masalah penelitian, seperti buku-buku, makalah-makalah, jurnal, majalah, 

dan sumber lainnya yang tersedia di perpustakaan. Pengumpulan data 

melalui studi dokumentasi dapat dilakukan dengan menggunakan alat 

kamera atau dengan cara fotocopy untuk memperoleh salinan dokumen 

yang diperlukan. Tujuan dari metode studi dokumentasi adalah untuk 

memperoleh data sekunder yang dapat mendukung dan menguatkan data 

primer dalam penelitian. 

 

F. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang menjadi 

sumber data dalam penelitian dengan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
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oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian diambil kesimpulan. Dalam 

penelitian ini, populasi terdiri dari enam orang yang terdiri dari lima orang 

muzakki sebagai petani padi dan satu orang amil atau pengurus masjid 

yang berada di Desa Kuala Sebatu, Kecamatan Batang Tuaka, Kabupaten 

Indragiri Hilir. Kelima muzakki dan pengurus masjid ini dipilih sebagai 

informan kunci dalam penelitian ini. 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari populasi penelitian yang digunakan 

untuk mendapatkan hasil dari suatu penelitian. Cara untuk mengambil 

sampel disebut teknik pengambilan sampel. Salah satu teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah Purposive Sampling, yaitu teknik dimana 

peneliti memilih sampel berdasarkan pertimbangan tertentu, seperti 

kesesuaian, manfaat, dan representatifitas dalam mewakili populasi yang 

diteliti.. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Metode yang digunakan untuk menganalisis data adalah metode 

deskriptif kualitatif, yaitu suatu cara untuk mengumpulkan data dengan 

menganalisis dan menggambarkan data dalam bentuk deskripsi atau uraian 

yang menggambarkan karakteristik atau sifat dari suatu fenomena yang 

diteliti. 
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H. Teknik Penulisan 

Adapun metode penulisan dalam skripsi penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Deduktif merupakan suatu pendekatan yang digunakan dalam penulisan 

dimana penulis menggambarkan secara umum konsep atau prinsip yang 

berkaitan dengan topik yang dibahas, kemudian melakukan analisis dan 

menarik kesimpulan secara khusus berdasarkan informasi yang relevan 

dengan topik tersebut.  

2. Deskriptif adalah jenis penelitian yang tidak hanya berkonsentrasi pada 

pengumpulan dan penyusunan data, tetapi juga mencakup analisis dan 

interpretasi dari data tersebut untuk menggambarkan dan menjelaskan 

fenomena yang diteliti secara detail dan mendalam. 

 

I. Sistematika Penulisan 

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas serta memperoleh 

pembahasan yang lebih mengarah dalam penelitian ini, maka penulis 

mengklasifikasikannya sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini akan menjelaskan tentang Latar Belakang, Batasan Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan penelitian, dan Manfaat Penelitian. 

BAB II  KERANGKA TEORI 

Pada bab ini membahas tentang kajian teoritis dan kajian terdahulu. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang metode penelitian, seperti jenis 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis 

data, teknik penulisan, serta sistematika penulisan. 
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BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisikan tentang Gambaran Lokasi Penelitian hasil 

penelitian dan Pembahasan 

BAB V  PENUTUP 

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran yang diperoleh 

dari bab sebelumnya dalam penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pelaksanaan Zakat Pertanian Padi di desa Kuala Sebatu Kecamatan 

Batang Tuaka Kabupaten Indragiri Hilir bahwasanya zakat pertanian sudah 

berjalan namun belum begitu sempurna, pemahaman masyarakat di Desa 

Kuala Sebatu tentang zakat pertanian masih sangat terbatas dan kurang 

memahami perhitungan zakat. pelaksanaan zakat pertanian masih kurang 

optimal karena kesadaran untuk mengeluarkan zakat tersebut masih minim. 

Walaupun beberapa masyarakat membayar hasil pertaniannya sesuai dengan 

pemahaman mereka, pada dasarnya aturan mengenai zakat pertanian dalam 

Islam sudah jelas. Dan cara pendistribudisian langsung dan tidak langsung. 

Dalam perhitungan yang dilakukan petani padi menghitung dengan 

menggunakan 10% dan juga mereka menggunakan sesuai keinginan. 

Pendistribusian secara langsung, yakni pendistribusian yang dilakukan 

oleh muzakki secara langsung diberikan kepada orang-orang yang kurang 

mampu seperti orang-orang lanjut usia, janda-janda, guru ngaji dan dibagikan 

ke masjid-masjid. Menurut hukum Islam memang sah tetapi tidak dapat 

mensejahterakan mustahiq menjadi muzakki. 

Pendistribusian secara tidak langsung yakni muzakki memberikan 

zakat hasil pertanian padinya ke pengurus masjid sebagai amil zakat di desa 
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Kuala Sebatu, Kemudian amil Zakat membagikan secara rata ke mustahiq 

sehingga tidak ada kecemburuan satu sama lain. 

Dalam zakat pertanian ini mustahiq merasa terbantu meski 

mendapatkan hasil tanaman satu kali dalam setahun, meskipun tidak bisa 

dalam membantu dalam jangka panjang, seharusnya membeli beras mustahiq 

bisa mengalihkan untuk keperluan lain.  



55 

 

B. Kritik Dan Saran 

Sehubung dengan hasil penelitian ini, peneliti ingin memberikan bahan 

masukan kepada: 

1. Lembaga pemerintah dari KUA atau badan yang mengelola zakat seperti 

Baznas dan tokoh masyarakat yang belum paham tentang zakat untuk 

mengadakan sosialisasi tentang zakat harta terutama zakat pertanian yang 

masih banyak belum di ketahui oleh masyarakat. 

2. Petani padi di Desa Kuala Sebatu kecamatan Batang Tuaka kabupaten 

Indragiri Hilir agar peka dengan hukum zakat, jangan malu bertanya 

kepada pihak-pihak yang mengetahui tentang zakat zakat mall 

3. Untuk masyarakat di Desa Kuala Sebatu Kecamatan Batang Tuaka 

kabupaten Indragiri Hilir, khususnya petani padi apabila sudah mengetahui 

nasabnya zakat hasil pertanian padi hendak lah menghitung hasil panennya 

apabila sudah mencapai maka tunaikan lah zakat 

4. Kepada petani padi di desa Kuala Sebatu kecamatan Batang Tuaka 

kabupaten Indragiri Hilir untuk tidak pernah bosan belajar dan memahami 

mengenai tata cara pengeluaran zakat pertanian. 
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LAMPIRAN 

 

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PETANI PADI 

Identitas 

Nama : 

Umur : 

1. Siapa nama bapak/ibu? 

2. Berapa banyak padi yang bapak/ibu hasilkan setelah panen? 

3. Apakah bapak/ibu mengeluarkan zakat setiap kali panen? 

4. Bagaimana cara pendistribusian/pemberian zakat bapak/ibu setelah habis 

panen? 

5. Dalam mengeluarkan zakat apakah bapak/ibu memberikan langsung ke 

mustahiq atau melalui lembaga lain? 

6. Mengapa bapak/ibu mengeluarkan zakat ke tetangga terdekat saja? 

7. Bagaimana pemahaman bapak tentang Pelaksanan zakat pertanian Menurut 

Hukum Islam ? 

8. Dengan bapak/ibu mengeluarkan zakat apakah keadaan ekonomi bapak/ibu 

menurun? 

 

  



 

 

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PENGURUS MASJID 

Nama : 

Umur : 

1. Sudah berapa lama bapak sebagai pengurus mesjid di desa Kuala Sebatu 

2. Yang bapak ketahui bagaimana sistem petani padi di desa Kuala Sebatu 

mengeluarkan zakat hasil tanaman padinya? 

3. Berapa banyak bapak kumpulkan dari hasil zakat yang dikeluarkan oleh petani 

padi setelah panen di mesjid ini? 

4. Bagaimana cara bapak mengelola atau membagi zakat hasil tanaman padi yang 

mereka berikan? 

 

  



 

 

Lampiran  

FOTO-FOTO DOKUMENTASI 
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